
27

1. Pendahuluan
Bumi kita mengalami peningkatan suhu yang

signifikan pada dekade akhir-akhir ini, yang oleh para
ilmuan dinyatakan bahwa hal tersebut disebabkan
oleh aktivitas manusia. Penyebab utama pemanasan
global adalah pembakaran bahan bakar fosil, seperti
batu bara, minyak bumi, dan gas alam, yang melepas
karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal
sebagai gas rumah kaca ke atmosfer.

Emisi CO
2 
dari waktu ke waktu terus meningkat

baik pada tingkat global, regional, nasional pada
suatu negara maupun lokal untuk suatu kawasan.
Peningkatan Emisi CO

2 
tersebut diduga akibat

semakin meningkatnya penggunaan energi dari
bahan organik (fosil), perubahan tataguna lahan dan
kebakaran hutan, serta peningkatan kegiatan
antropogenik lainnya. Emisi GHG (greenhouse gases)
di Indonesia telah mencapai pada tingkat yang
mengkhawatirkan (Kusumawardani, 2009). Peruba-
han iklim yang menyebabkan kerusakan lingkungan
akibat pemanasan global karena peningkatan gas
rumah kaca (GRK) merupakan contoh dari
eksternalitas negatif (Nurzal dan Suminto, 2010).
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Abstract

This research was aimed to analyze the CO
2 
emissions due to forest fires that occurred in

Siak Regency, Riau Province Indonesia in 2010 and to analyze the probability of forest fire
occurrence in Siak Regency using the available data. Fire and CO

2
 emissions in the area of

plantation forests are greater than in the area of natural forests. The amount of CO
2
emissions

due to forest fires in 2010 varied between 107.260 Ton CO
2
 yr-1  in natural forests and

151.600 Ton CO
2
 yr-1 in plantation forests. The amount of CO

2 
emissions due to forest fires in

the peat land was 2.176 Ton CO
2
 yr-1. This value is mainly depending on the extent of the

burned area in the year of 2010. Results of the logistic regression show the forest fires are
more likely to occur in degraded forests.
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Penggunaan dan perubahan tutupan lahan
terutama deforestasi dan degradasi hutan yang terjadi
di daerah tropis, memiliki konstribusi yang signifikan
(hingga 25 %) dengan jumlah total CO

2 
dan emisi gas

rumah kaca lainnya disebabkan oleh aktifitas manusia
(Fearnside, 2000; Fearnside and Laurance, 2004;
Karakaya, 2005). Disamping itu perluasan
perkebunan kelapa sawit, terutama bila mengonversi
hutan primer, berpotensi menyebabkan peningkatan
emisi gas rumah kaca (Herman et al, 2009).

Departemen Pertanian (2007) menyatakan tahun
1994 tingkat emisi CO

2 
di Indonesia sudah lebih tinggi

dari tingkat penyerapannya. Apabila emisi GRK terus
terjadi peningkatan, para ahli memprediksi
konsentrasi CO

2
 akan meningkat hingga 3x lipat pada

awal abad ke 22 bila dibandingkan dengan kondisi
pra-industri (Hairiah, 2007).

Kebakaran hutan dan lahan telah menjadi
masalah tahunan yang serius di Provinsi Riau,
terutama pada musim kemarau. Kebakaran hutan dan
lahan tidak hanya berdampak pada daerah kejadian
saja, tetapi juga berdampak kepada negara tetangga.
Dipilihnya Kabupaten Siak sebagai lokasi penelitian
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karena kejadian kebakaran hutan sering terjadi dan
juga sebagian besar wilayah Kabupaten Siak
merupakan lahan gambut. Sampai saat ini jumlah
emisi CO

2
 yang dihasilkan sebagai akibat  kebakaran

hutan di wilayah Kabupaten Siak belum jelas. Oleh
sebab itu, jumlah emisi CO

2  
yang dihasilkan akibat

kebakaran hutan baik dari pembakaran biomassa
maupun pembakaran lahan gambut perlu untuk
diketahui sebagai informasi bagi semua pihak dalam
pengambilan keputusan. Selanjutnya, beberapa
faktor yang berpengaruh pada kemungkinan
terjadinya kebakaran hutan juga perlu di ketahui dan
dianalisis. Sampai saat ini informasi maupun
penelitian tentang pengaruh faktor-faktor terhadap
terjadi atau tidaknya kebakaran masih sangat minim.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
menganalisis emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan yang

terjadi di Kabupaten Siak Provinsi Riau dan untuk
menganalisis kemungkinan terjadinya kebakaran
hutan dengan menggunakan data yang tersedia,
dengan tujuan spesifik adalah untuk memperkirakan
emisi CO

2
 akibat pembakaran biomassa yang

disebabkan oleh kebakaran hutan di Kabupaten Siak,
untuk memperkirakan emisi CO

2
 akibat pembakaran

lahan gambut yang disebabkan oleh kebakaran hutan
di Kabupaten Siak dan untuk menganalisis hubungan
antara beberapa faktor (jarak ke jalan, penduduk,
jenis tanah, dan indeks kehijauan vegetasi (NDVI))
dengan terjadinya kebakaran hutan.

2. Metode Penelitian

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan.

Wilayah kajian mencakup seluruh Kabupaten Siak,
Provinsi Riau (Gambar 1).

2.2  Bahan dan Alat Penelitian
Perkiraan emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan di

Kabupaten Siak ini dilaksanakan  untuk tahun 2010
dengan menggunakan data sekunder. Untuk itu, ada
beberapa data yang diperlukan yaitu : lokasi dan
luasnya wilayah yang terbakar, beban bahan bakar
tersedia per satuan luas, efisiensi pembakaran (fraksi
bahan bakar yang terbakar selama kebakaran), dan
faktor emisi (jumlah CO

2
 yang dihasilkan per unit

bahan bakar dibakar).
Selain data utama tersebut, data tutupan lahan

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kabupaten Siak
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juga diperlukan untuk membedakan kebakaran yang
terjadi dikawasan hutan dan yang terjadi di wilayah
non hutan. Karena studi ini menganalisis emisi CO

2

untuk Kabupaten Siak, maka  digunakan peta batas
Kabupaten. Sebuah peta lahan gambut di Riau
digunakan untuk menganalisis apakah kebakaran
terjadi dilahan gambut atau lahan non gambut.
Informasi mengenai beban bahan bakar yang tersedia
dihitung berdasarkan data sekunder dari
inventarisasi hutan.

2.3 Pengolahan dan Analisis Data
Mengingat data yang tersedia untuk daerah

penelitian terbatas, maka penelitian ini memperkirakan
emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan dengan

menggunakan metode Tier1. Metode ini layak ketika
negara tertentu tidak memiliki data perkiraan kegiatan
dan  faktor emisi tidak tersedia. Dalam  metode Tier
1, emisi diperkirakan sebagai fungsi dari jumlah
bahan bakar, efisiensi pembakaran dan faktor emisi.
Jumlah beban bahan bakar yang tersedia yang benar-
benar dibakar dalam api dihitung sebagai produk
daerah terbakar, beban bahan bakar, dan kelengkapan
pembakaran, terpadu atas waktu dan skala ruang. Ini
menggunakan nilai default yang disediakan dalam
Pedoman  IPCC (2006).

Jika intensitas kebakaran cukup untuk
menghilangkan sebagian dari tegakan hutan, di
metodologi ini, karbon yang terkandung dalam
biomassa yang hilang diasumsikan segera dilepaskan
ke atmosfir. Jumlah bahan bakar yang dapat dibakar
dihasilkan oleh bidang terbakar dan kepadatan  bahan
bakar yang terdapat di daerah itu. Efisiensi
pembakaran adalah ukuran proporsi bahan bakar yang
sebenarnya dibakar. Faktor emisi memberikan jumlah
gas rumah kaca tertentu emisi per unit bahan kering
dibakar, yang dapat bervariasi sebagai fungsi dari
kandungan karbon biomassa dan kelengkapan
pembakaran. Faktor Emisi didefinisikan sebagai
jumlah gas tertentu yang keluar  per jumlah bahan
bakar yang dikonsumsi dinyatakan dalam gram dari
senyawa gas per kilogram dari bahan kering
(Palacios-Orueta et al, 2005).

Model yang menghubungkan emisi dengan
jumlah dan jenis bahan bakar yang dikonsumsi dan
dengan karakteristik pembakaran diusulkan oleh
Seiler dan Crutzen (1980). Jumlah biomassa dibakar
dapat didekati dengan menggunakan persamaan
berikut:

M = A *B *  β                                      (1)
dimana :
M = jumlah biomassa dibakar setiap tahunnya

(ton/tahun)
A = total luas lahan terbakar setiap tahun (ha/

tahun)
B = beban bahan bakar (biomassa) yang tersedia

per satuan luas (ton/ha)
β = efisiensi pembakaran, pecahan dari rata-rata

biomasa di atas tanah yang  sebenarnya
dibakar (Seiler dan Crutzen, 1980).

Untuk menghitung beban bahan bakar
(biomassa) yang tersedia digunakan rumus yang
diperkenalkan oleh Brown et all (1989), yaitu :

B = VOB * WD * BEF                                      (2)

dimana :
VOB = Volume rata-rata/hektar (m3/ha)
WD = Wood density (volume kepadatan berat

kering kayu)
BEF = Biomass Expansion Factor, yaitu rasio dari

biomassa kering diatas permukaan tanah
terhadap biomasa kering dari hasil
inventarisasi.

Selanjutnya, emisi CO
2
 dihitung dengan

menggunakan persamaan yang disediakan oleh
Pedoman IPCC 2006 (IPCC, 2006) yaitu :

M (CO
2
)  = M * faktor emisi       (3)

dimana :
M (CO

2
) = jumlah tahunan emisi CO

2
 dari

pembakaran biomassa (gr/tahun)
Faktor emisi= yaitu jumlah CO

2
 yang dikeluarkan

per unit biomassa yang terbakar.

2.4 Masukan Data

2.4.1 Areal yang terbakar di Kabupaten Siak
Dalam studi ini, data areal yang terbakar

digunakan untuk menganalisis tingkat dan lokasi
kebakaran. Hal ini perlu dilakukan overlay dengan
data tutupan lahan dan lahan gambut data untuk
mendeteks ikebakaran terjadi di lahan gambut atau
lahan non-gambut dan di daerah hutan atau non-
hutan.

Nasution, dkk. :  Studi Emisi CO2 Akibat Kebakaran Hutan di Provinsi Riau .....
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2.4.2 Bahan Bakar Tersedia di atas Permukaan Tanah.
Biomassa terbakar akibat kebakaran hutan

memainkan peran penting pada emisi gas CO
2
 dan

gas lainnya ke atmosfer (Kasischke dan Penner,
2004). Bahan bakar yang tersedia untuk kebakaran
di atas tanah didekati dengan menggunakan
biomassa di atas tanah pada daerah tertentu yang
dihitung dari data inventarisasi hutan yang diperoleh
dari Dinas Kehutanan Provinsi Riau. Data
inventarisasi hutan menunjukkan potensi rata-rata
standing stock yang potensial pada masing-masing
fungsi hutan di Kabupaten Siak dalam volume (m3/
ha).

2.4.3 Ketersediaan Beban Bahan Bakar pada
Kebakaran Gambut

Gambut terbakar rata-rata dihitung dengan
mengalikan tingkat daerah gambut dengan ketebalan
rata-rata tanah gambut terbakar dan kepadatan
gambut. Nilai gambut yang terbakar yang digunakan
dalam perhitungan adalah 510 Mg bahan kering per
hektar (Page et al, 2002). Nilai ini juga digunakan
ketika melakukan penelitian serupa untuk Sumatera
dan Kalimantan (Heil et al, 2007).

2.4.4 Efisiensi  Kebakaran
Efisiensi  kebakaran berkaitan dengan jumlah

beban bahan bakar yang tersedia yang sebenarnya
dikonsumsi selama kebakaran. Nilai default IPCC
digunakan dalam analisis. Berdasarkan Pedoman 2006
IPCC efisiensi pembakaran hutan tropis primer adalah
0,32 (IPCC, 2006).

2.5 Hubungan Antara Kebakaran yang Terjadi
Dengan Jarak ke Jalan, Penduduk, Jenis
Tanah, Nilai NDVI.
Regresi logistik digunakan untuk menganalisis

hubungan antara kejadian kebakaran dan faktor-
faktor yang disebutkan. Model statistik untuk regresi
logistik adalah:

(4)

dimana p adalah proporsi binomial dan x adalah
variabel penjelas. Parameter dari model logistik â0
dan â1 (Moore dan McCabe, 2006).

Terjadinya kebakaran (terjadi atau tidak terjadi)
adalah variabel respon. Kepadatan penduduk dan
jarak ke jalan digunakan sebagai variabel penjelas

Gambar 2. Lokasi kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Siak 2010
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yang memiliki hubungan dengan kegiatan manusia.
Selain faktor-faktor, jenis tanah (gambut atau non-
gambut) dan MODIS NDVI untuk tahun 2010
digunakan (diasumsikan bahwa faktor-faktor ini
memiliki hubungan erat dengan beban bahan bakar
yang tersedia di bawah dan di atas biomassa tanah).
MODIS NDVI yang dikenal sebagai salah satu
indikator kehijauan vegetasi dapat digunakan
sebagai faktor yang berhubungan dengan kondisi
hutan (Huete et al, 2002). Berdasarkan studi yang
dilakukan oleh Kumar et al, kepadatan hutan memiliki
korelasi positif dengan nilai NDVI. (Kumar et al,
2007).

3 Hasil

3.1 Lokasi Kebakaran Hutan dan Lahan di
Kabupaten Siak 2010
Data tutupan lahan di peroleh dari data Dinas

Kehutanan Provinsi Riau. Data tutupan lahan
tersebut diklasifikasikan kedalam 3 kelas yaitu Hutan,

Hutan Tanaman dan Non Hutan. Areal yang terbakar
diperoleh dari hasil pemantauan satelit NOAA. Dari
hasil tumpang susun (overlay) data tutupan lahan
dan areal yang terbakar tersebut maka diperoleh
informasi lokasi kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Siak tahun 2010. Peta areal yang terbakar
Kabupaten Siak 2010 sebagaimana disajikan pada
Gambar 2 (diatas).

Selama kejadian kebakaran hutan pada tahun
2010, dijumpai 28,43 % (29 titik) kebakaran terjadi di
lahan gambut. Areal hutan yang terbakar di kawasan
hutan gambut dapat dilihat pada Gambar 3.

Sementara itu, untuk luas dan presentase areal
yang terbakar 2010 untuk masing-masing tutupan
lahan dan dapat dilihat pada Gambar 4. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa persentase kebakaran
terbesar terjadi di areal non hutan yaitu 69 %,
sementara pada areal hutan persentase kebakaran
sebesar 31 %. Resolusi pixel dari areal yang terbakar
adalah 1 km2 sehingga total areal yang terbakar sama
dengan jumlah pixel areal yang terbakar.

Gambar 3. Lokasi kebakaran pada lahan gambut di Kabupaten Siak 2010

Nasution, dkk. :  Studi Emisi CO2 Akibat Kebakaran Hutan di Provinsi Riau .....
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3.2 Bahan yang terbakar
Bahan yang terbakar di atas permukaan areal

yang terbakar dalam penelitian ini digunakan data
Neraca Sumber Daya Hutan yang berasal dari
kegiatan inventarisasi hutan di Kabupaten Siak.
Selanjutnya digunakan metode yang sudah tersedia
untuk mengkonversi volume biomasa di atas
permukaan tanah ke berat keringnya. Perhitungan
biomassa ini dibedakan menurut fungsi hutan
kawasan hutan. Selanjutnya, dari  rata-rata volume

(m3/ha), total volume kayu di atas permukaan tanah
(m3) dari hasil inventarisasi dan Biomasa diatas
permukaan tanah (Ton/ha) dari hasil pengolahan data
per fungsi kawasan hutan di lokasi penelitian
diperoleh volume rata-rata perhektar tertinggi adalah
di kawasan Hutan Bakau diikuti Hutan Produksi
Terbatas, Hutan Konservasi, dan Hutan Produksi
secara berurutan. Jumlah biomassa bervariasi diantara
fungsi kawasan hutan tersebut.

Gambar 4. a. Luas areal yang terbakar di Kabupaten Siak. b. Luas areal yang terbakar di Kabupaten Siak

Tabel 1. Potensi rata-rata per hektar, potensi kayu berdiri dan biomassa berdasarkan fungsi kawasan
hutan 2009

1. Hutan Produksi 92.470,58 23,84 2.204.067 96,23 28.531,35 137,49 3.922.775 228,70
Tetap

2. Hutan Produksi 31.024,91 27,49 852.760 81.597 81.596,66 154,92 12.640.955 242,59
Terbatas

3. Hutan konservasi 64.170,77 57,31 3.677.632 - - - -
4. Kawasan Hutan 101,50 79,77 8.097 - - - -

Bakau
5. Hutan Produksi 33.824,76 15,00 507.371 - - - -

Yang Dapat
Dikonversi (HPK)

Jumlah 221.592,52 32,72 7.249.927110.128 110.128,01 150,40 16.563.730 239,07

Sumber : Data Neraca Sumber Daya Hutan (Dinas Kehutanan Provinsi Riau, 2009) dan  hasil pengolahan
data.

No. Fungsi/Nama
Kawasan Hutan

                       Hutan Alam                                                   Hutan Tanaman

Luas
(Ha)

Potensi
rata-rata

per
hektar
(M 3/Ha)

Potensi
(M 3)

Biomassa
(Ton/ha)

Luas (Ha)

Potensi
rata-rata

per
hektar

(M3/Ha)

Potensi
(M3)

Biomassa
(Ton/ha)
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3.3 Emisi CO2 akibat kebakaran hutan di
Kabupaten Siak 2010
Setelah mendapatkan areal hutan yang terbakar,

bahan bakar yang dapat terbakar per hektar, efisiensi
bahan bakar, dan  faktor emisi diketahui,  Emisi CO

2

akibat kebakaran hutan di Kabupaten Siak dapat
dihitung. Hasilnya disajikan di Tabel 2. Perhitungan
telah dilakukan pada masing-masing fungsi kawasan
hutan di Kabupaten Siak.

Jumlah emisi CO
2
 akibat kebakaran hutan pada

tahun 2010 bervariasi pada umumnya bergantung
pada luas areal yang terbakar dan potensi bahan
bakar. Kebakaran terluas dan emisi CO

2
 terbesar

berada di Hutan Tanaman yang terjadi pada kawasan
hutan Hutan Produksi Tasik Besar Serkap diikuti oleh
HPT Minas. Selanjutnya Emisi CO

2
 yang terjadi di

Hutan Alam terbesar berada di HPT Rangau, di ikuti
oleh HPT Minas, dan HP Tasik Besar Serkap.

Emisi CO
2   

akibat kebakaran di lahan gambut
Emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan pada lahan

gambut di Kabupaten Siak dapat dilihat pada Tabel
2. Perhitungan telah dilakukan pada masing-masing
fungsi kawasan hutan di Kabupaten Siak. Jumlah
emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan pada lahan gambut

di Kabupaten Siak tahun 2010 bervariasi pada
umumnya bergantung pada luas areal yang terbakar
dan potensi bahan bakar. Total emisi CO

2
 adalah

sebesar 2.176 Ton/tahun yang berada di kawasan
hutan Hutan Produksi Tetap, Hutan Produksi
Terbatas dan Hutan Konversi.

3.4.  Hubungan antara terjadinya kebakaran
dengan jarak ke jalan, populasi, dan tipe
tanah dan kondisi vegetasi.

Analisis hubungan antara terjadinya kebakaran
dengan jarak ke jalan, populasi, dan tipe tanah dan
kondisi/kerapatan vegetasi telah dilakukan dengan
menggunakan regresi logistik. Faktor-faktor seperti
jarak ke jalan, populasi, dan tipe tanah dan kondisi
vegetasi tersebut dihubungkan dengan ada atau
tidaknya kejadian kebakaran. Dari titik sampel yang
diamati, dihubungkan dengan masing-masing faktor
tersebut. Dari hasil analisa dengan menggunakan
SPSS diperoleh hasil yang menunjukkan empat
faktor yang berkaitan dengan  terjadinya  kebakaran
 yaitu jarak, penduduk, biofisik (jenis tanah), dan
kondisi vegetasi. Dari hasil uji statistik tersebut,
terlihat bahwa Nilai Chi-Square sebesar 19,438 dan
mempunyai Signifikansi 0,01 (0,001 < 0,05) yang

Tabel 2. Emisi CO
2
 dari Kebakaran Hutan di Kabupaten Siak 2010

Sumber : Hasil pengolahan data.

Nasution, dkk. :  Studi Emisi CO2 Akibat Kebakaran Hutan di Provinsi Riau .....
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signifikan. Berarti penambahan variabel bebas mampu
memperbaiki model sehingga dapat dinyatakan fit,
atau dengan kata lain model boleh digunakan.

Berdasarkan hasil analisa juag diperoleh bahwa
nilai Nagelkerke R square adalah sebesar 0.323 yang
berarti bahwa keempat variable bebas mampu
menjelaskan varians terjadinya kebakaran hutan
sebesar 32,3 % dan sisanya sebesar 67,7 % dijelaskan
oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan  hasil statistik diatas menunjukkan
bahwa dari ke empat variable bebas tersebut kondisi
vegetasi paling berpengaruh terhadap terjadinya
kebakaran hutan, yang memiliki signifikansi sebesar
0,001 (< 0,1) yang berarti signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan pada areal yang memiliki vegetasi yang
rendah cenderung lebih besar kemungkinan
terjadinya kebakaran hutan. Informasi lain yang dapat
diketahui adalah pada areal yang memiliki vegetasi
rendah kemungkinan terjadi kebakaran hutan
cenderung lebih besar 4,094 kali dari pada areal yang
memiliki vegetasi yang padat.

4. Pembahasan

4.1 Emisi CO
2
 akibat kebakaran hutan di

Kabupaten Siak tahun 2010
Estimasi emisi CO

2
 akibat kebakaran hutan di

Kabupaten Siak yang terjadi pada 2010
dapat dihitung menggunakan data sekun-
der yang tersedia dari beberapa sumber. Emisi CO

2

akibat kebakaran hutan di wilayah Kabupaten Siak
bervariasi antara 107.260 Ton CO

2
/thn pada Hutan

Alam dan 151.600 Ton CO
2
/thn pada Hutan Tanaman.

Hal ini tergantung pada luasnya area yang
terbakar dan beban bahan bakar yang tersedia pada
area tertentu. 

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh bahwa
emisi CO

2 
yang dipancarkan oleh kebakaran hutan

dari pembakaran lahan gambut di Kabupaten Siak
adalah sebesar 2.176 Ton CO

2
/thn. Besarnya emisi

yang dihasilkan dari pembakaran lahan gambut ini
sangat dipengaruhi oleh luasnya area yang terbakar.
CO

2 
merupakan Gas Rumah Kaca yang banyak

mendapat sorotan pada saat ini. Selain kontribusinya
yang cukup besar dalam penyebab efek rumah kaca,
CO

2
 di hasilkan dari dampak kegiatan pembakaran

lahan gambut ataupun pembakaran hutan.
Hutan pada lahan gambut mempunyai peranan

penting dalam penyimpanan karbon. Oleh sebab itu,
perlu mendapat perhatian. Bila pembukaan lahan

gambut dibiarkan, apalagi diikuti dengan pembakaran
hutan dan lahan, maka dapat dibayangkan berapa
banyak karbon yang terlepas ke atmosfer dan
pemanasan global ataupun perubahan iklim menjadi
lebih cepat terjadi, sekaligus dampak ikutan seperti
asap dan lainnya akan terus dirasakan oleh
masyarakat setiap tahunnya.

Kebakaran di wilayah Kabupaten Siak Provinsi
Riau tahun 2010 telah membakar areal seluas 109 km2

atau sebesar  10.900 hektar. Frekuensi  tertinggi 
kebakaran hutan di Kabupaten Siak lebih banyak
terjadi di areal non hutan.

Selanjutnya apabila memperhatikan fungsi
kawasan hutan, dari hasil penelitian menunjukkan
terjadinya kebakaran hutan lebih banyak terjadi di
Hutan Tanaman. Hasil ini mungkin terkait dengan
adanya fakta bahwa sejak tahun 2000 konversi hutan
dari hutan alam ke hutan tanaman  terjadi peningkatan
di Provinsi Riau, khususnya di Kabupaten Siak.
Pembukaan lahan untuk pembangunan hutan
tanaman ini umumnya berada di lahan gambut dan
dilakukan dengan land clearing sehingga lebih
memicu terjadinya kebakaran hutan dibandingkan
dengan Hutan Alam.

Pembuatan drainase dengan skala besar pada
hutan tanaman dapat mengganggu keseimbangan
hidrologi pada kawasan ruling gambut pada musim
kemarau.

4.2 Hubungan antara terjadinya kebakaran
dengan jarak ke jalan, populasi, dan tipe
tanah dan kondisi vegetasi.
Analisis regresi logistik terhadap empat faktor

yang berhubungan dengan  kemungkinan terjadinya
kebakaran hutan di Kabupaten Siak yaitu jarak ke
jalan, populasi, dan tipe tanah dan kondisi vegetasi.
Akan tetapi model ini hanya dapat memprediksi secara
benar 32,3 % dari terjadinya kebakaran hutan
berdasarkan empat faktor di atas. Dari keempat faktor
tersebut, faktor vegetasi lebih berpengaruh sehingga
kemungkinan kebakaran yang terjadi di areal yang
mengalami degradasi dari pada areal hutan dengan
kerapatan vegetasi yang tinggi.

Sebuah studi oleh Langner et al, 2007
menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat antara
kebakaran dan degradasi hutan di beberapa bagian
dari Indonesia. Beberapa penelitian menyimpulkan
bahwa kebakaran hutan biasanya mulai dari tepi
kawasan hutan di mana aktivitas manusia yang lebih
intens (Langner et al, 2007). Hal ini juga didukung
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oleh penelitian yang juga dilakukan oleh Langner et
al. (2007) yang menyimpulkan bahwa sebagian besar
kebakaran hutan terjadi di hutan yang mengalami
degradasi. Hutan rawa gambut ketika dalam kondisi
baik dapat menyimpan sejumlah besar karbon.
Drainase lahan gambut yang mengarah keoksidasi
menghasilkan emisi CO

2
, dan kebakaran dilahan

gambut terdegradasi menghasilkan emisi CO
2 
lebih

lanjut. Mekanisme pertama (drainase lahan gambut)
akan meningkatkan kemungkinan terjadinya api. Oleh
sebab itu, konservasi hutan rawa gambut dapat
mengurangi terjadinya kebakaran di Siak dan dengan
demikian mengurangi emisi CO

2
. Hal ini dapat

dipulihkan dengan pengelolan air/tata air yang baik.
Karena kemungkinan terjadinya kebakaran

hutan lebih tinggi di hutan terdegradasi, pilihan lain
untuk mengurangi terjadinya kebakaran adalah untuk
menerapkan pengelolaan hutan berkelanjutan
sehingga luasnya hutan yang rusak dapat
diminimalkan. Reboisasi lahan terdegradasi akan
meningkatkan kerapatan hutan dan karenanya akan
mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran.

5. Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, kebakaran

hutan memancarkan sejumlah besar CO
2 
selama 2010

di Provinsi Riau khususnya di Kabupaten Siak.
Kebakaran dan emisi CO

2 
yang barada di areal Hutan

Tanaman lebih besar dibandingkan dengan yang
terjadi di Hutan Alam, hal ini dipengaruhi dengan
banyaknya tingkat kejadian kebakaran dan bahan
bakar yang terbakar.

Frekuensi tertinggi kebakaran hutan di
Kabupaten Siak lebih banyak terjadi di areal non
hutan. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa
penelitian yang menyebutkan bahwa terjadinya
kebakaran di Provinsi Riau lebih banyak terjadi di
areal open akses dan semak belukar. Kondisi
kerapatan vegetasi memiliki korelasi dengan
terjadinya kebakaran di Kabupaten Siak. Hasil regresi
logistik menunjukkan bahwa kondisi kerapatan
vegetasi berkorelasi dengan terjadinya kebakaran.
Ini berarti bahwa kebakaran hutan lebih sering terjadi
pada hutan bervegetasi rendah atau yang telah
mengalami degradasi.

Selanjutnya, dari hasil penelitian dan
pengolahan data  tersebut dapat disimpulkan bahwa
emisi CO

2
 karena kebakaran hutan dari pembakaran

biomassa di Kabupaten Siak pada tahun 2010 adalah
107.260 Ton CO

2
/tahun untuk hutan alam dan 151.600

Ton CO
2
/tahun untuk hutan tanaman. Selanjutnya

emisi CO
2
 karena kebakaran hutan dari kebakaran

gambut di Kabupaten Siak pada tahun 2010 adalah
2.176 Ton CO

2
/tahun.

Selanjutnya pengaruh dari beberapa faktor
terkait dengan ada tidaknya kejadian kebakaran
hutan seperti jarak ke jalan, penduduk, jenis tanah
dan kehijauan vegetasi  diperoleh hasil bahwa
kehijauan vegetasi mempunyai korelasi dengan
terjadinya kebakaran hutan. Ini berati bahwa
kebakaran hutan umumnya terjadi pada areal yang
bervegetasi rendah atau yang telah mengalami
degradasi.

5.2 Saran
Untuk meningkatkan akurasi dari estimasi emisi

CO
2
, penelitian lanjutan diperlukan khususnya untuk

mendapatkan efesiensi kebakaran dari daerah
penelitian sehingga didapatkan hasil yang lebih
akurat. Selanjutnya penghitungan berat kering
biomassa yang diikutsertakan pada inventarisasi
hutan yang akan datang akan menurunkan
ketidakpastian dari estimasi emisi CO

2
 terkait bahan

bakar yang tersedia dalam kebakaran hutan. Selain
itu regulasi untuk menghindari atau menurunkan
terjadinya kebakaran hutan telah dikeluarkan oleh
pemerintah, namun demikian penegakan hukum
masih tetap diperlukan untuk menurunkan terjadinya
kebakaran hutan. Terkait dengan tingginya kejadian
kebakaran hutan di Provinsi Riau, perlu
ditindaklanjuti oleh pemerintah dengan menerapkan
program-program pengendalian kebakaran hutan dan
lahan yang tepat sasaran sehingga kejadian serupa
tidak terulang kembali di masa yang akan datang.
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